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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of the decrease in media salinity on survival rates of 

grouper fish and determine the relationship between the survival rate of the cantang grouper and the 

level of decrease in media salinity in the acclimation process. 

The study was conducted in June 2018 at the Brackish and Sea Water Laboratory of Pekalongan 

University in Pekalongan. The test fish used was a cantang grouper with a size of 3-5 cm. This cantang 

grouper juvenille is obtained from the Situbondo Marine Cultivation Center. The design used was a 

completely randomized design with 4 treatments and 3 replications. The treatment applied was a 

decrease in the level of media salinity as follows: 2 ppt/hour, 4 ppt/hour, 6 ppt/hour and 8 ppt/hour. 

The survival rate of the grouper fish is analyzed using variance analysis. Furthermore, an orthogonal 

polynomial analysis was performed to correlate the survival rate of the grouper fish to the level of 

decrease in media salinity. 

The highest survival rate of the grouper grouper was obtained at a level of decrease in salinity 

of 2 ppt/hour ie 91.67%, then a decrease in salinity of 4 ppt/hour ie 61.11%, a decrease in salinity of 6 

ppt/hour ie 46.67% , and the lowest at a decrease in salinity of 8 ppt/hour which is 25%. 

The results of the variance analysis revealed that the level of decrease in media salinity had a 

very significant effect on the survival rate of bushy groupers. The results of orthogonal polynomial 

analysis showed that the relationship between the survival rate of the grouper fish to the level of 

decreasing salinity of linear media with the equation: Y = 109.72 - 10.72 X (R2 = 0.97) (R2 = 0.97). 

 

Keywords: Media Salinity, Cantang Grouper, Survival Rate 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan kerapu adalah komoditas 

perikanan Indonesia yang diunggulkan 

dan mempunyai nilai ekonomi yang 

tinggi, mempunyai harga yang mahal 

serta merupakan komoditas ekspor. 

Saat ini budidaya ikan kerapu sudah 

berkembang, maka perlu ketersediaan 

benih secara kontinu, untuk 

mencukupi kebutuhan benih perlu 

adanya usaha pembenihan ikan kerapu, 

yang teknologinya sudah dapat 

diaplikasikan (Sugama et al., 2001, 

2012a; Ismi, 2011). Benih ikan kerapu 

yang sudah dapat memasok kebutuhan 

budidaya adalah ikan kerapu bebek 

(Cromileptes altivelis) dan ikan kerapu 

macan (Epinephelus fuscoguttatus) 
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(Ismi, 2006a; 2008, 2010a, 2010b; 

Ismi et al., 2012b). 

Ikan kerapu memiliki banyak 

jenis аntаrа lаіn ikan kerapu 

tikus/bebek, ikan kerapu macan, ikan 

kerapu sunu, ikan kerapu kertang, ikan 

kerapu lumpur dan lain-lain. Dаrі 

sekian banyak ikan kerapu, teknologi 

budidaya ikan kerapu telah dikuasai, 

baik dаrі segi pembenihannya maupun 

pembesarannya. Sekarang telah 

berkembang ikan kerapu jenis baru, 

hasil persilangan аntаrа bеbеrара jenis 

kerapu. Kerapu cantang аdаlаh kerapu 

hasil persilangan kerapu macan dan 

kerapu kertang 

(http://penyuluhpi.blogspot.com/ 

2017/12/mengenal-budidaya-kerapu-

cantang.html) 

Ikan kerapu cantang  

(Epinephelus fuscoguttatus - 

lanceolatus) merupakan benih hibrid 

hasil perekayasaan perkawinan silang 

antara ikan kerapu macan 

(Epinephelus fuscoguttatus)  sebagai 

induk betina dengan kerapu kertang  

(Epinephelus lanceolatus) sebagai 

induk jantan yang dilaksanakan oleh  

Balai Budidaya Air Payau (BBAP) 

Situbondo sejak tahun 2009. 

Kemampuan ikan kerapu cantang 

beradaptasi dengan 

lingkungan barunya, menjadikan ikan 

ini mudah menyebar, mudah 

beradaptasi, tahan terhadap penyakit, 

lebih cepat tumbuh, mempunyai nilai 

ekonomis tinggi dan relatif tahan 

terhadap penyakit, sehingga 

menjadi komoditas unggulan baru 

dalam dunia budidaya perikanan, 

khususnya budidaya ikan laut 

(http://hobiikan. 

blogspot.com/2012/08/penilaian-ikan-

kerapu-cantang.html.). 

Sebagai ikan yang aslinya hidup 

di laut (perairan karang),  ikan kerapu 

bisa dibudidayakan di tambak setelah 

sebelumnya melalui tahapan 

domestikasi. Ikan kerapu yang 

dibudidayakan di tambak akan 

mengalami perubahan salinitas air 

dimana hal itu memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hewan air. 

Perpindahan dari salinitas tinggi ke 

salinitas yang lebih rendah akan 

menimbulkan masalah serius 

berkenaan dengan proses fisiologis 

yang terjadi dalam tubuh ikan. Ikan 

kerapu cantang yang dikultur di 

lingkungan buatan (kolam air payau) 

akan mengalami beberapa masalah 

akibat perbedaan konsentrasi osmotik 

antara ikan dan air di sekitarnya. 

Untuk itulah perlu dilakukan upaya 

domestikasi terhadap ikan kerapu yang 

akan dibudidayakan di tambak. 

Domestikasi merupakan suatu 

cara pengadopsian hewan dalam suatu 

populasi yang hampir punah (terancam 

kelestariannya) dari kehidupan liar 

(habitat asli) ke dalam lingkungan 

budidaya (Zairin, 2003). Pelaksanaan 

domestikasi salah satunya yaitu, untuk 

mengurangi ketergantungan induk-

induk dari alam secara bertahap dalam 

pelaksanaan budidaya berkelanjutan 

(sustainable aquaculture), dan 

digantikan dengan induk-induk 

produksi hatchery hasil domestikasi. 

Domestikasi ikan kerapu cantang bisa 

dilakukan melalui proses aklimasi 

terhadap salinitas media. Aklimasi 

adalah penyesuaian diri dari suatu 

organisme terhadap satu faktor 

lingkungan (Affandi dan Tang, 2017). 
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Salinitas merupakan masking 

factor yaitu faktor lingkungan yang 

merubah atau menghambat bekerjanya 

faktor lain (tidak langsung) (Fry, 1971 

dalam Affandi dan Tang, 2017). 

Perubahan salinitas merupakan 

masalah yang dihadapi oleh ikan 

kerapu cantang yang dipelihara di 

tambak. Adanya perbedaan salinitas 

dengan air laut membuat ikan kerapu 

cantang harus melakukan proses 

penyesuaian diri (aklimasi) agar 

mampu hidup di lingkungan barunya. 

Upaya tersebut dapat dilakukan 

dengan melakukan penurunan salinitas 

media kultur secara bertahap sampai 

salinitas yang diharapkan. Penurunan 

salinitas yang terlalu besar kisarannya 

bisa membuat ikan kerapu cantang 

gagal dalam proses penyesuaian 

dirinya karena proses fisiologis dalam 

tubuh ikan tidak dapat berjalan dengan 

normal. 

Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian tentang berapa kisaran 

penurunan salinitas media kultur yang 

tidak membuat ikan kerapu cantang 

mengalami stress akibat adanya 

perubahan salinitas hingga bisa 

mengakibatkan terjadinya kematian. 

 

MATERI DAN METODE 

Ikan uji yang digunakan dalam 

percobaan ini adalah ikan kerapu 

cantang berukuran 4 – 5 cm yang 

diperoleh dari Balai Budidaya Air 

Payau (BBAP) Situbondo. Wadah 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa akuarium dengan volume 20 L. 

Ke dalam akuarium tersebut diisi air 

media sebanyak 10 L. Pada masing-

masing akuarium dilengkapi dengan 

perlengkapan aerasi. Media uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

campuran air tawar yang berasal dari 

sumur yang ada di lokasi penelitian 

dengan air laut yang diambil dari 

perairan Pantai Utara Kota 

Pekalongan.  

Penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengadakan percobaan 

(experiment) di laboratorium 

(Experimental Laboratoris). 

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan. Sebagai perlakuan adalah 

tingkat penurunan salinitas media 

pemeliharaan, yaitu sebagai berikut :  

A (2 ppt/jam), B (4 ppt/jam), C (6 

ppt/jam) dan D (8 ppt/jam). Dasar 

dari penentuan perlakuan adalah hasil 

penelitian Anggoro dkk. (2013) bahwa 

tahapan aklimasi salinitas pada hewan 

uji dengan menurunkan laju salinitas ± 

2 ppt tiap 1 jam hingga diperoleh 

salinitas yang diinginkan. 

Tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang dihitung berdasarkan 

perbandingan antara jumlah benih 

yang bertahan hidup setelah dimulai 

perlakuan sampai akhir pengamatan (7 

hari) dengan jumlah ikan kerapu 

cantang mula-mula dan dinyatakan 

dalam persen (%) (Effendie, 1997). 

Untuk mengetahui pengaruh dari 

perlakuan terhadap tingkat 

kelangsungan hidup ikan kerapu 

cantang, maka dilakukan analisis 

ragam (Srigandono, 1997) dan untuk 

mengetahui bentuk hubungan antara  

tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang terhadap tingkat 

penurunan salinitas media, dilakukan 

analisis ragam Polinomial Ortogonal 

(Sudjana, 1985). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang tingkat 

kelangsungan hidup ikan kerapu 

cantang pada setiap perlakuan dan 

ulangan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Kelangsungan Hidup 

(%) Ikan Kerapu Cantang  

 

Ulangan 
Penurunan Salinitas (ppt)/jam 

2 4 6 8 

1 91,67 66,67 50,00 33,33 

2 100,00 58,33 40,00 25,00 

3 83,33 58,33 50,00 16,67 

Jumlah 275,00 183,33 140,00 75,00 

Rata-rata 91,67 61,11 46,67 25,00 

 

Tabel 1 tersebut di atas 

memperlihatkan bahwa rata-rata 

tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang tertinggi diperoleh 

pada tingkat penurunan salinitas 

sebesar 2 ppt/jam yaitu 91.67%, 

kemudian tingkat penurunan salinitas 

sebesar 4 ppt/jam yaitu 61,11%, 

tingkat penurunan salinitas sebesar 6 

ppt/jam yaitu 46,67%, dan terendah 

pada tingkat penurunan salinitas 

sebesar 8 ppt/jam yaitu 25%.   

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa tingkat 

penurunan salinitas media berpengaruh 

sangat nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup ikan kerapu 

cantang (F hitung 48,03 > F tabel 1%). 

Berdasarkan analisis polinomial 

ortogonal diketahui bahwa hubungan 

antara tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang dengan tingkat 

penurunan salinitas media berbentuk 

linier dengan persamaan : Y = 109,72 

– 10,72 X  (R2 = 0.97), di mana Y 

adalah tingkat kelangsungan hidup 

ikan kerapu cantang dan X adalah 

tingkat penurunan salinitas media. 

Grafik dari persamaan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Tingkat 

Penurunan Salinitas 

Media dengan 

Kelangsungan Hidup 

Ikan Kerapu Cantang 

 

Pembahasan 

Hasil uji statistik terhadap data 

tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang selama penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat 

penurunan salinitas media berpengaruh 

sangat nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup ikan kerapu 

cantang. 

Salinitas media yang merupakan 

faktor kimia perairan yang 

mempengaruhi kehidupan seluruh 

organisme perairan, termasuk ikan 

kerapu cantang. Menurut Wetzel 

(1975) salinitas media berhubungan 

erat dengan tekanan osmotik dan 
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tekanan ionik air, baik air sebagai 

media internal maupun eksternal. Oleh 

karena itu, selisih salinitas berkaitan 

erat dengan selisih tekanan osmotik 

maupun tekanan ionik air dan hal ini 

sangat berpengaruh terhadap 

komposisi biota air, terutama di 

perairan estuarine.  Salinitas media 

selain menentukan keseimbangan 

pengaturan tekanan osmotik cairan 

tubuh, juga mempunyai pengaruh 

terhadap penurunan terhadap 

metabolisme, tingkah laku, 

pertumbuhan dan kemampuan 

bereproduksi. 

Pengaruh salinitas terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

benih ikan dapat terjadi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Pada 

kebanyakan organisme laut, pengaruh 

langsung dari salinitas adalah lewat 

pengaruh osmotiknya terhadap 

osmoregulasi dan kemampuan digesti 

serta absorpsi  nutrient pakan (Gilles 

dan Pequeux, 1983; Ferraris et al., 

1987). 

Proses aklimasi dengan cara 

menurunkan tingkat salinitas media 

akan berpengaruh terhadap 

berjalannya proses fisiologis dalam 

tubuh ikan kerapu cantang. Terhadap 

terjadinya penurunan tingkat salinitas 

media akan menyebabkan ikan kerapu 

cantang berusaha untuk menanggapi 

perubahan salinitas media tersebut 

dengan cara melakukan proses 

osmoregulasi dengan tujuan agar 

seluruh proses fisiologi dalam tubuh 

ikan tetap berjalan dengan normal.  

Kemampuan ikan kerapu 

cantang dalam merespon terjadinya 

penurunan salinitas ditentukan oleh 

proses osmoregulasi yang dilakukan 

oleh ikan. Jika ikan kerapu cantang 

mampu melakukan proses 

osmoregulasi dengan baik, maka 

proses penyesuaian diri tersebut bisa 

berlangsung dengan baik pula. 

Demikian pula sebaliknya. Selain itu, 

kemampuan ikan kerapu cantang 

dalam upaya menyesuaikan diri 

terhadap perubahan salinitas media 

ditentukan oleh besar kecilnya 

perubahan salinitas media, dimana 

makin lebar kisaran perubahan 

salinitas media maka upaya yang harus 

dilakukan ikan kerapu cantang dalam 

proses osmoregulasi makin besar. 

Sampai pada batas tertentu, ikan 

kerapu cantang sudah tidak mampu 

lagi mentolerir perubahan salinitas 

media dan akan bisa mengakibatkan 

ikan mati. 

Besar kecilnya tingkat 

penurunan salinitas media akan 

menentukan kemampuan ikan kerapu 

cantang dalam proses penyesuaian diri. 

Hal itu berhubungan dengan daya 

osmoregulasi ikan kerapu cantang. 

Penurunan tingkat salinitas yang cukup 

lebar akan berakibat ikan kerapu 

cantang mengeluarkan energi lebih 

besar untuk melakukan proses 

osmoregulasi. 

Perlakuan dengan tingkat 

penurunan sebesar 2 ppt/jam 

menunjukkan tingkat kelangsungan 

hidup ikan kerapu cantang tertinggi 

yaitu 91.67%. penurunan salinitas 

media sebesar 2 ppt/jam merupakan 

tingkat penurunan salinitas dengan 

terendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, dimana pada 

penurunan salinitas media sebesar 2 

ppt/jam ini ikan kerapu cantang masih 

bisa merespon perubahan salinitas 
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media dengan baik dan proses 

osmoregulasi ikan kerapu cantang 

masih berjalan dengan baik pula 

sehingga proses-proses fisiologis 

internal dapat berlangsung dengan 

normal dan kehidupan ikan kerapu 

cantang tidak mengalami pengaruh 

yang besar. Hal itu sejalan dengan 

hasil penelitian Anggoro dkk. (2013) 

bahwa tingkat penurunan salinitas 

media yang memberikan nilai 

kelangsungan hidup terbaik pada ikan 

kerapu macan adalah sebesar 2 

ppt/jam. 

Sebaliknya pada perlakuan 

dengan penurunan salinitas media 

sebesar 8 ppt/jam menunjukkan tingkat 

kelangsungan hidup ikan kerapu 

cantang terendah yaitu sebesar 25%. 

Hal ini diduga disebabkan pada tingkat 

penurunan salinitas sebesar 8 ppt/jam 

ikan kerapu cantang mengalami 

kesulitan untuk melakukan proses 

penyesuaian diri. Selisih tekanan 

osmotik yang cukup lebar membuat 

proses osmoregulasi ikan kerapu 

cantang tidak berjalan dengan baik dan 

akibatnya proses-proses fisiologis 

internal juga tidak berlangsung dengan 

normal, sehingga tidak mampu 

menopang jalannya kehidupan ikan 

kerapu cantang dengan baik. 

Akibatnya kehidupan ikan kerapu 

cantang akan terganggu yang bisa 

mengakibatkan ikan kerapu cantang 

mengalami stress dan akhirnya mati. 

Hubungan antara tingkat 

penurunan salinitas media dengan 

tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang dalam proses aklimasi 

sebagaimana tersaji pada Gambar 1 di 

atas, menunjukkan pola linier negatif, 

yang artinya makin tinggi tingkat 

penurunan salinitas media makin 

rendah tingkat kelangsungan hidup 

ikan kerapu cantang. Hal itu bisa 

dijelaskan bahwa makin tinggi tingkat 

penurunan salinitas media 

menyebabkan perbedaan tekanan 

osmotik internal dengan 

lingkungannya makin lebar dan 

akibatnya energi yang digunakan ikan 

kerapu cantang untuk melakukan 

proses osmoregulasi makin besar. 

Makin besarnya energi yang 

dikeluarkan ikan untuk melakukan 

proses osmoregulasi akan 

mengakibatkan terganggunya proses-

proses fisiologis ikan kerapu cantang 

terganggu dan berpengaruh terhadap 

terganggunya proses penyesuaian diri 

ikan kerapu cantang. Kondisi tersebut 

akan mengakibatkan ikan kerapu 

cantang mengalami kegagalan dalam 

proses penyesuaian dirinya terhadap 

adanya perubahan salinitas 

lingkungannya dan bisa berakibat ikan 

kerapu cantang mengalami stress 

bahkan akhirnya mati. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat penurunan salinitas media 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang. 

2. Tingkat kelangsungan hidup ikan 

kerapu cantang tertinggi diperoleh 

pada media dengan penurunan 

salinitas media sebesar 2 ppt yaitu 

sebesar 96.67% dan terendah 

diperoleh pada media dengan 
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penurunan salinitas media sebesar 

8 ppt yaitu sebesar 25%. 

3. Respon tingkat kelangsungan 

hidup ikan kerapu cantang 

terhadap tingkat penurunan 

salinitas media berbentuk linier 

dengan persamaan : Y = 109,72 – 

10,72 X  (R2 = 0.97) 

 

Saran 

Untuk melakukan proses 

domestikasi ikan kerapu cantang dapat 

dilakukan dengan cara melakukan 

penurunan tingkat salinitas media 

berkisar antara 2 – 4 ppt per jam. 
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